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FUNGSI SASTRA LISAN GURITAN BESEMAH PAGAR 

ALAM BAGI MASYARAKAT PENDUKUNGNYA TINJAUAN 

SOSIOLOGI SASTRA 

 

ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi sastra lisan Guritan Besemah 

Pagar Alam bagi masyarakat pendukungnya. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini berupa 

kata-kata, kalimat dan paragraf yang di dalamnya mengandung fungsi sastra lisan 

Guritan Besemah Pagar Alam bagi masyarakat pendukungnya. Sumber data dalam 

penelitian ini berasal dari informan, penelitian ini juga menggunakan data dari teks 

Guritan teks guritan, serta data penelitian ini juga berpedoman dari hasil penelitian 

sebelumnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan pengamatan, wawancara, dan telaah dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah analisis data secara induktif. 

Hasil penelitian fungsi sastra lisan Guritan Besemah Pagar Alam bagi masyarakat 

pendukungnya terdapat 8 fungsi sastra lisan yakni, : 1) Sebagai pendidikan, 2) 

Sebagai .hiburan, 3) Sebagai pengesah kebudayaan, 4) Sebagai media aspirai, 5) 

Sebagai perkenalan politik, 6) Sebagai pengenalan sejarah dan budaya, 7) Sebagai 

fungsi semangat bela negara, 8) Sebagai sarana memperkuat rasa kekeluargaan. 

Berdasarkan hasil temuan fungsi Guritan telah terjadi alih fungsi pada Guritan 

dilihat dari segi pertunjukan. alih fungsi yang terjadi menjadikan Guritan 

mengalami perkembangan dalam kehidupan masyarakat Besemah. 

 

Kata-kata kunci: Sastra lisan, fungsi, Guritan Besemah. 
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THE FUNCTIONS OF ORAL LITERATURE GURITAN 

BESEMAH PAGARALAM FOR THE SUPPORTING SOCIETY 

OVERVIEW OF LITERATURE SOCIOLOGY 

ABSTRACT  

 

This study aims to describe the function of Guritan Besemah's oral literature Pagar 

Alam for the supporting community. The type of research used is a qualitative 

research with descriptive method. The data of this research are in the form of words, 

sentences and paragraphs which contain the function of oral literature Guritan 

Besemah Pagar Alam for the supporting community. Source of data in This research 

comes from informants, this research also uses data from texts Guritan and this 

research data are also guided by the results of the study previously. Data collection 

techniques in qualitative research are: conduct observations, interviews, and review 

documentation. In this research, The qualitative data analysis technique used is 

inductive data analysis. The results of research on the function of Guritan Besemah 

Pagar Alam oral literature for the community There are 8 supporting functions of 

oral literature, namely: 1) As education, 2) As .entertainment, 3) As certifier of 

culture, 4) As aspirational media, 5) As a political introduction, 6) As an 

introduction to history and culture, 7) As a the function of the spirit of defending 

the country, 8) As a means of strengthening a sense of kinship. Based on the 

findings of the function of Guritan, there has been a transfer of function in Guritan 

from a show perspective. the function transfer that occurs makes Guritan 

experiencing developments in the life of the Besemah community.  

 

Keywords: Oral literature, function, Guritan Besemah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman budaya, 

banyaknya kebudayaan menjadi aset terpenting bagi bangsa. Hal ini menyebabkan 

terlahirnya kehidupan bersastra yang unik yaitu adanya sastra Indonesia dan sastra 

daerah. Sastra daerah harus tetap dijaga dan dilestarikan, penelitian mengenai sastra 

daerah merupakan bagian dari upaya pemertahanan keberadaannya. Sastra daerah 

atau lebih dikenal dengan sastra lisan yang mencakup prosa dan puisi lisan dalam 

penyampaianya masih menggunakan bahasa lisan dan bahasa daerah yang khas, 

sehingga setiap daerah di Indonesia mempunyai ragam sastra lisan dengan 

keunikannya masing-masing (Ananda, 2015). Kemudian menurut Amir dikutip 

(Pebrianti dan Selpi, 2020) sastra lisan yaitu  perwujudan sebuah pertunjukan 

dengan mengguanakan seni bahasa yang dilakukan oleh seniman, untuk dinikmati 

secara lisan oleh masyarakat umum, dengan bahasa ragam puitika dan keestetikaan 

masyarakat yang memiliki seni bahasa tersebut. 

Sastra lisan adalah menjadi bagian dari tradisi lisan atau kebudayaan lisan 

yang ada dalam kehidupan masyarakat. Beberapa tradisi lisan yang menjadi 

kebudayaan mengandung sastra lisan di dalamnya. Dengan begitu membicarakan 

tradisi lisam dimulai dari konsep folklore. Folklore adalah Sebagian dari 

kebudayaan yang koletif tersebar dan diwariskan secara turun-temurun, dalam 

bentuk lisan ataupun adanya gerak isyarat serta adanya alat bantu mengingat secara 

tradisional dan memiliki varian-varian  di dalamnya, karena kegiatannya dilakukan 

melalui tuturan secara lisan. Maka sering diartikan juga folklore sebagai budaya 

lisan atau tradisi lisam (Emzir dan Saifur, 2015: 228). 

Sastra lisan yang tersebar di seluruh Indonesia Sebagian berkembang 

dengan baik dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. Setiap daerah biasanya 

memiliki sastra lisan yang akan terus dijaga. Sastra lisan adalah salah satu bagian 

budaya yang keberadaanya terpelihara oleh masyarakat pendukungnya secara 

turun-temurun. Hal ini berarti, sastra lisan merupakan bagian dari suatu kebudayaan 
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masyarakat yang harus dipelihara dan dilestarikan, untuk itu sangat diperlukan 

adanya penelitian mengenai sastra lisan sebagai jalan untuk tetap melestarikannya 

(Sulistryorini dan Eggy, 2017). Sastra lisan memiliki ciri khasnya masing-masing 

seperti penyampaianya dilakukan secara lisan, dalam bentuk bahasa daerah, dan 

penggunaanya dengan berbagai maksud dan tujuan yang berbeda-beda, hal ini 

memperkaya kesusastraan daerah atau sastra lisan yang ada dan di miliki  Indonesia. 

Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki kekayaan sastra lisan 

yakni daerah Besemah kota Pagar Alam. Kota Pagar Alam banyak memiliki tradisi 

dan kesenian sehingga juga memiliki ragam sastra lisan yang tumbuh dan 

berkembang serta diwariskan secara turun-temurun oleh setiap generasi masyarakat 

pendukungnya. Masyarakat pendukung yang dimaksud adalah masyarakat 

Besemah yang ada di kota Pagar Alam yang masih melakukan kegiatan kesenian 

bersastra lisan. Ragam sastra lisan yang berkembang di masyarakat setempat tentu 

memrkaya kesusastraan lisan di kota Pagar Alam, meskipun begitu, beberapa sastra 

lisan keberadaanya atau eksistensinya sudah jarang ditemukan. Sebagian sastra 

lisan yang masih berkembang dalam kehidupan masyarakat Besemah seperti sastra 

lisan Guritan, Rejung, Andai-andai, Mantra dan Tadut. 

Sastra lisan Guritan Besemah merupakan kebudayaan yang sudah ada sejak 

lama dan tumbuh serta berkembang di tengah kehidupan masyarakat Besemah 

Pagar Alam dari zaman nenek moyang dahulu hingga sekarang. Guritan adalah 

salah satu jenis sastra lisan daerah yang dimiliki masyarakat Besemah yang 

penampilannya dilakukan dalam bentuk teater tutur, dalam artian Guritan 

dituturkan secara monolog oleh seorang penutur cerita dengan menggunakan 

bahasa Besemah (Aliana, 1993). Selanjutnya Suhardi (2016) mengatakan bahwa 

sastra lisan Guritan sebagai salah satu ekspresi kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat Besemah, mengandung fungsi-fungsi yang amat penting bagi 

masyarakat Besemah itu sendiri, fungsi yang ada atai dimiliki oleh sebuah tradisi 

tentu akan menentukan keberlanjutan bagi suatu tradisi itu. Pada masa lalu dan 

masa kini serta masa yang akan datang. Jika sebuah fungsi yang ada pada suatu 

tradisi masih dibutuhkan dan diperlukan oleh masyarakat, maka tradisi itu akan 

tetap terjaga keberadaanya. 
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Menurut Sudarmanto, (2020) pada masa lalu Guritan berfungsi sebagai 

penghibur bagi keluarga yang sedang mendapat musibah karena ditinggal oleh 

anggota keluarganya yang meninggal dunia. Guritan dapat berfungsi sebagai upaya 

untuk menghibur dan juga memberikan nasehat karena isi yang disampaikan 

mengandung nasehat bagi keluarga yang sedang mendapat musibah, nasehat yang 

diberikan berisi ungkapan untuk selalu bersabar dan tabah dengan cobaan yang 

diterimanya. Kemudian, keluarga dapat meneladani melalui isi dari Guritan yang 

disampaikan pada saat itu. Sangat berbeda jauh dengan keadaan pertunjukan atau 

penyampaian Guritan pada zaman saat ini. Guritan dipertunjukan atau ditampilkan 

pada acara-acara syukuran, resepsi pernikahan hingga acara lainya. Guritan menjadi 

sarana hiburan bagi masyarakat Besemah dengan perkembangan isi guritan yang 

sudah menyesuaikan untuk penggunaanya dilakukan dengan tujuan tertentu,  dan 

juga guritan menjadi alat sarana komunikasi bagi masyarakat Besemah di kota 

Pagar Alam yang mengandung ungkapan dan makna tersendiri bagi masyarakat 

Besemah yang memahaminya. 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 15 Desember 2021 bersama salah satu 

penggiat sastra lisan di kota Pagar Alam oleh bapak Asmadi mengatakan bahwa 

sastra lisan guritan besemah saat ini telah mengalami alih fungsi yang sangat jauh 

dan berbeda dari awalnya guritan dimainkan oleh penutur. Guritan besemah Pagar 

Alam sebagai salah satu sastra lisan yang berkembang di daerah Pagar Alam, sastra 

lisan guritan mengalami pergeseran fungsi yang jauh dalam hal ini fungsi dari 

guritan itu sendiri, alih fungsi yang terjadi dari pertunjukan guritan juga 

memunculkan fungsi-fungsi lainya sebagai sastra lisan bagi masyarakat 

pendukungnya, misalnya pertunjukan Guritan sebagai sarana hiburan pada acara 

pernikahan yang ditampilkan oleh Arman Idris atau penampilan Guritan yang 

dilakukan di sekolah, hingga pertunjukan Guritan saat berlangsungnya kegiatan 

politik.  

Guritan Raden Suane merupakan sastra lisan yang dapat menjadi alat 

pendidikan guritan ini dinilai dapat mendidik atau mencerdaskan bagi masyarakat 

itu sendiri maupun di luarnya, isi yang disampaikan memberikan nilai yang dapat 

mendidik dan membina bagi seorang anak. (Aliana) dilihat dari segi tema, misalnya 
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sastra lisan Guritan banyak mengandung tema berupa “perbuatan baik yang 

dilakukan akan mendapat balasan kebaikan dan sebaliknya, perbuatan buruk yang 

dilakukan akan berbalas dengan keburukan”. Pada Guritan Raden Suane berisikan 

kisah bahwa seorang Raden Suane tidak mau menuruti kehendak ayahnya. 

Sehingga, pada akhir cerita dikisahkan meskipun Raden Suane memiliki kesaktian 

yang luar  biasa. Namun,  masih dapat dikalahkan oleh musuhnya, hal itu 

dikarenakan sosok Raden Suane yang tidak menuruti nasihat yang diberikan oleh 

sang ayah yakni Ratu Agung, sang ayah melarang Raden Suane untuk tidak 

menegakkan tempat gelanggang perjudian.  Ajaran moral yang menjadi fungsi 

sebagai alat pendidikan yang terkandung dalam Guritan Raden Suane yakni bahwa 

seorang anak tidak boleh menjadi anak yang durhaka kepada orang tuanya, ajaran 

ini tentu menjadi nilai positif, nilai yang baik untuk mendidik bagi seorang anak 

terutama bagi anak yang masih muda masih dalam masa pertumbuhan daya 

berpikirnya.  

Pada era kemajuan bidang teknologi saat ini, sastra lisan begitu banyak 

yang semakin tergerus oleh dampak dari perkembangan zaman, dan menyebabkan 

keberadaan sastra lisan itu cenderung terlupakan di tengah hidup masyarakat. Hal 

ini tentu akan menjadi kekhawatiran yang besar, mengingat orang-orang yang 

mengusai atau yang mengerti dengan sastra lisan tersebtu sudah sangat sedikit dan 

jarang dijumpai karena banyak yang sudah berusia lanjut. Pada akhirnya 

keberadaan sebuah sastra lisan bisa saja hilang dengan begitu saja.  Sebagai sastra 

lisan yang hidup dalam masyarakat Besemah Pagar Alam yang senantiasa untuk 

selalu berkembang, Sastra lisan Guritan Besemah memang harus selalu mengikuti 

jejak, gerak perubahan dan perkembangan zaman. Jika tidak, maka bisa saja 

Guritan akan terancam keberadaanya atau bahkan akan punah dan tidak ada lagi 

dalam kehidupan masyarakat Besemah. Namun, ada beberapa sastra lisan yang 

sanggup bertahan dan dipertahankan oleh masyarakat Besemah sebagai upaya 

menjaga kelestarianya.   

Sastra lisan menjadi lamba ng sebuah budaya dan kehidupan masyarakat 

pendukungnya. Karya sastra lisan kaya akan sarat dan fungsi-fungsinya yang 

diperlukan dan dibutuhkan bagi kehidupan masyarakat. Contohnya sastra lisan 
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Guritan Besemah Pagar alam yang sarat dengan fungsi yang dibutuhkan dalam 

kehidupan masyarakat pendukungnya yakni masyarakat Besemah Pagar Alam.  

Sudah seharusnya tugas kita menjaga dan melestarikannya sebagai warisan budaya 

Indonesia khususnya di wilayah Pagar Alam, Sumatera Selatan. Sehingga 

penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan fungsi 

sastra lisan Guritan Besemah Pagar Alam bagi masyarakat pendukungnya.    

1.2 Rumusan Masalah      

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1) Bagaimana fungsi sastra lisan Guritan Besemah Pagar Alam bagi 

masyarakat pendukungnya?  

2) Bagaimana alih fungsi yang terjadi pada sastra lisan Guritan Besemah 

Pagar Alam bagi masyarakat pendukungnya?  

  

1.3 Tujuan Penelitian     

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Untuk mengetahui fungsi sastra lisan Guritan Besemah Pagar Alam bagi 

masyarakat pendukungnya.  

2) Untuk mengetahui alih fungsi yang terjadi pada sastra lisan Guritan 

Besemah Pagar Alam.  

1.4 Manfaat Penelitian     

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat 

penelitian ini sebagai berikut!    

1.4.1 Aspek Teoritis     

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dibidang sastra, khususnya sastra lisan, sastra lisan Guritan Besemah. Mengetahui 
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fungsi sastra lisan khususnya fungsi sastra lisan Guritan Besemah Pagar Alam bagi 

masyarakat pendukungnya.    

 

1.4.2 Aspek Praktis     

1) Bagi peneliti    

Menambah wawasan peneliti mengenai sastra lisan, khususnya sastra lisan 

Guritan Besemah Pagar Alam dan mengetahui fungsi sastra lisan, peneliti dapat 

merasakan langsung suasana kebudayaan atau kultur masyarakat Besemah tempat 

melakukan penelitian sastra lisan.  

2) Bagi mahasiswa    

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk 

penelitian-penelitian yang relevan di masa yang akan datang, memberikan rasa 

cinta terhadap kesusastraan daerah yang dapat menjadi tempat penelitian 

selanjutnya, karena ada banyak ragam sastra lisan yang tersebar di Sumatera 

selatan khususnya di kota Pagar Alam yang bisa dilakukan sebagai penelitian 

lanjutan..   

3) Bagi masyarakat    

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan rasa peduli terhadap 

keberadaan sastra lisan khususnya mengenai sastra lisan guritan besemah pagar 

alam sebagai hasil dari budaya daerah dan juga budaya nasional, menjaga 

eksistensinya dan mempertahankan keberadaanya agar tidak punah, kemudian 

masyarakat dapat mengetahui fungsi sastra lisan guritan pada masyarakat Besemah 

Pagar Alam sebagai masyarakat pendukungnya.    
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